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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini, dilakukan sintesis senyawa 7,16-di(2-metilquinoli)-1,4,10,13-tetraoksa-

7,16-diazasiklooktadekana (DQDC) dengan mereaksikan senyawa 1,4,10,13-tetraoxa-7,16-

diazacyclooctadecane (DC) dengan 2-chloromethyl quinolone dalam asetonitrile dengan proses 

perefluksan. Hasil sintesis dalam proses perefluksan ini berupa Kristal berwarna coklat 

kekuningan yang diperoleh melalui kristalisasi yang digunakan sebagai ionofor sebanyak 0,0493 

gram.Kristal ionofor DQDC tersebut dikarakterisasi dengan menggunakan Spektrofotometer 

Fourier Transform Infra Red (FTIR) dan pengukuran titik leleh dengan Melting Point Block. 

Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan bilangan gelombang pada gugus 

N-H dari 3548,13 menjadi 3321,85. Hasil ini menunjukkan bahwa molekul target telah 

terbentuk. Kristal hasil sintesis digunakan sebagai bahan aktif ion selektif elektroda (ISE). 

Ionofor dibuat dalam bentuk membran dengan cara sputtering. Ionofor dicampur dengan 

Polovinil Chloride (PVC),Nitrophenyl Octyl Eter (NPOE), Potasium Tetrakis (4-chlorophenyl) 

Borate (KTpClPB) dengan empat variasi perbandingan komposisi membran. Perbandingannya 

yaitu DQDC 3% : PVC 29 % : NPOE 58 % : KTpClPB 10 % . 
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